BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diutarakan, kesimpulan yang
diambil adalah sebagai berikut:
1. Langkah — langkah pembelajaran dengan menggunakana penerapan

Cooperative Learning tipe STAD adalah sebagai berikut:

a. Tahap persiapan, tahap ini ditempu dengan mempersiapkan terlibih
dahulu alat-alat pengamatan/percobaan yang akan digunakan pada saat
kegiatan kelompok, yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan tanya
jawab (apresepsi) untuk mengetahui konsep awal siswa/pengetahuan
awal siswa terhadap materi pembelajaran.

b. Tahap penyajian materi, pada tahap ini guru membimbing dan
mengarahkan siswa pada pembelajaran yang talah dipersiapkan.

c. Tahap kegiatan kelompok, pada tahap ini siswa secara berkelompok
mengerjakan LKS sesuai dengan perintah yang telah dibuat dengan
memperhatikan aturan-aturan yang telah disepakati.

d. Tahap tes hasil belajar, pada tahap ini guru melakukan penelitian sikap
ilmiah dan keterampilan sains dilakukan pada saat proses Kkerja
kelompok.

e. Tahap penghitungan skor, pada tahap ini dilakukan oleh guru pada saat

melakukan penilaian diakhir pembelajaran.
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2. Aktivitas siswa selama pembelajaran terhadap konsep energi panas dengan
menggunakan penerapan Cooperative Learning tipe STAD mejadi lebih
bermakna. Dalam kegiatan kelompok semua anggota kelompok ikut terlibat
aktif dan bekerjasama dalam diskusi. Siswa mempunyai keberanian dalam
mengemukakan pendapat, keberanian untuk maju ke depan secara bergiliran
dan tumbuh rasa tenggung jawab terhadap kelompoknya.

3. Pembelajaran konsep energi panas dan perpindahannya melalui penerapan
Cooperative Learning tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Pernyataan tersebut didasarkan atas adanya peningkatan keterampilan sains
siswa, sikap ilmiah siswa serta adanya peningkatan pemahaman Ssiswa
terhadap pembelajaran konsep energi panas dan perpindahannya dalam
proses pembelajaran keterampilan sains siswa yang berkembang antara lain
dengan aspek keterampilan mengamati, mengklasifikasi,
mengkomunikasikan dan mengaplikasikan sikap ilmiah siswa juga
mengalami peningkatan selama dan setelah pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari perolehan nilai rata-rata dari hasil pretes postes siswa dari tiap
siklusnya. Siklus | sebesar 71.8, siklus Il 81.20. Hal ini menunjukkan
pembelajaran IPA dengan menggunakan penerapan Cooperative Learning

tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan

beberapa saran yang bermanfaat sebagai berikut:
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Guru hendaknya memperhatikan dan menentukan langkah-langkah kegiatan
yang sistematis dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Langkah-
langkah tersebut harus disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan
diterapkan serta mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran agar

siswa lebih memahami konsep dan tidak bersifat verbalisme.

. Dalam pembelajaran sains penerapan Cooperative Learning tipe STAD

dapat dijadikan salah satu alternative yang dapat diterapkan, guna
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran
konsep energi panas. Dalam proses pembelajaran guru hendaknya
menggunakan media pembelajaran yang relevan yang dapat meningkatkan
aktivitas siswa.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik, guru hendaknya
melakukan penilaian tindakan kelas sebagai salah satu upaya untuk
memperbaiki proses pembelajaran melalui kegiatan refleksi dengan
menggunakan penerapan Cooperative Learning. Dan dalam menerapkan
suatu model pembelajaran, sebaiknya disesuaikan dengan kondisi dan
situasi lingkungan sekolah, sehingga hasil belajar siswa yang didapatkan

akan lebih maksimal.
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